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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu masalah dalam bidang pendidikan di Indonesia yang
banyak diperbincangkan adalah rendahnya mutu pendidikan yang tercermin
dari rata-rata hasil belajar. Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa,
peranan guru sangat diperlukan dalam upaya pembaharuan dan perbaikan
dalam proses pembelajaran. Hal ini tentunya dilakukan dengan pemilihan dan
penggunaan strategi yang tepat dengan mempertimbangkan situasi, kondisi,
sumber belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihadapi
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.
Definisi pendidikan dalam perspektif kebijakan dalam rumusan
formal dan operasional, termaktub dalam UU No. 20 Tahun 2003 di
sebutkan bahwa,
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.1
Pendidikan merupakan salah satu cara manusia untuk memperoleh
ilmu pengetahuan dalam proses tersebut seseorang haruslah belajar karena
dengan belajar tersebut dapat meningkatkan sumber daya manusia.
1Tim Penyusun. Peraturan pemerintah, (Jakarta: PT Tamita Utama.
2013), hlm. 285
2Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk membantu siswa
mempersiapkan diri agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam
kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang, melalui latihan bertindak
atas dasar pemikiran secara logis, rasional dan kritis serta mempersiapkan
peserta didik agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika
dalam kehidupan sehari-hari serta dalam mempelajari berbagai ilmu
pengetahuan.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di MAN 039 Tembilahan
pada tanggal 19 April 2011, diperoleh informasi bahwa pembelajaran yang
umumnya dilakukan di sekolah tersebut yaitu pembelajaran dengan metode
ceramah, pemberian tugas dan kelompok diskusi. Namun, metode ini tidak
dapat mengatasi masalah hasil belajar matematika siswa. Meskipun sudah
dilakukan berbagai cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa, seperti
diadakannya remedial bagi siswa yang nilainya tidak mencapai standar
ketuntasan dan memberi tugas pengembangan materi yang berupa soal, tetapi
belum bisa mengatasi masalah hasil belajar matematika siswa. Hal ini ditandai
dengan rendahnya nilai rata-rata yang diperoleh siswa baik dari hasil harian
maupun dari hasil ulangan yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) bidang studi matematika yang ditetapkan sekolah yaitu 70.
Rendahnya hasil belajar matematika siswa dalam belajar matematika
dapat dilihat dari beberapa gejala diantaranya:
1. Siswa tidak bisa menjawab jika ditanya oleh guru tentang pelajaran yang
sudah diajarkan.
32. Nilai rata-rata ulangan siswa masih banyak yang belum mencapai KKM.
3. Siswa tidak dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
4. Pada ujian semester ganjil masih ada siswa yang tidak berhasil mencapai
nilai KKM.
Untuk memperbaiki situasi belajar seperti penjabaran di atas,
diperlukan pembelajaran yang inovatif dan kreatif yang memberikan iklim
kondusif dalam pengembangan daya nalar dan kreatifitas siswa. Usaha guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran antara lain memilih strategi
pembelajaran yang tepat, sesuai materinya dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.
Metode inkuri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Dalam
metode Inkuiri siswa tak hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran,
akan tetapi bagaimana mereka menggunakan potensi yang dimilikinya.
Tujuan umum metode inkuiri adalah menolong siswa
mengembangkan disiplin intelektul dan keterampilan yang dibutuhkan
dengan memberikan pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas dasar rasa
ingin tahu mereka. Metode inkuiri dimulai dengan memberikan kepada siswa
suatu masalah yang menimbulkan teka-teki. Hal itu akan menimbulkan
motifasi murid mencari pemecahannya.
pendeketan yang sesuai yang harus di terapkan diantaranya adalah
pendekatan ekspositori. Dimana metode ini menurut Edwin fenton guru
4hanya memberikan informasi yang berupa teori atau bukti-bukti yang
mendukung.
Belajar dengan inkuiri mempunyai makna seorang individu harus
dapat membuat keputusan untuk dirinya sendiri, proses inkuiri yang
digunakan, dan apa yang ia lakukan sehubungan dengan pilihannya itu.
Setelah itu mempertimbangkan, seberapa baik proses yang dipilih itu.
Metode inkuiri secara umum memiliki diklasifikasikan kedalam empat
tahapan belajar, yaitu:
1. Menentukan problem
2. Merumuskan hipotesa
3. Pengumpulan dan pengolahan data
4. Merumuskan kesimpulan
Tiga perbedaan pokok antara inkuiri dan konvesional:
1. Pada inkuiri informasi dikumpulkan oleh siswa, sedang pada konvesional
informasi diberikan oleh guru.
2. Inkuiri memberikan informasi lebih banyak dari model konvesional.
3. Inkuiri cocok untuk studi yang mendalam.
Metode Inkuri memiliki beberapa keunggulan, diantaranya:
a. Metode Inkuiri merupakan metode pembelajaran yang menekankan
kepada pengembangan aspek koknitif, afektif, dan psikomotor secara
seimbang, sehingga pembelajaran melalui metode ini dianggap lebih
bermakna.
5b. Metode Inkuiri memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai
dengan gaya belajar mereka.
c. Metode Inkuiri merupakan metode yang dianggap sesuai dengan
perkembangan psikologi belajar modern yang menganggap belajar adalah
proses perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman.
d. Keuntungan lain adalah metode pembelajaran ini dapat melayani
kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-rata. Artinya,
siswa yang memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan tehambatoleh
siswa yang lemah dalam belajar2.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Oliver dan Shaver (dalam
MadeWina, 2012) menemukan bahwa penerapan metode Inkuiri telah
berhasil sukses meningkatkan hasil belajar siswa kelas 7 dan kelas 8. Oleh
karena itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Metode Inkuiri Menggunakan Pendekatan Ekspositori Terhadap Hasil
Belajar Matematika Kelas XI Madrasah Aliyah 039 Tembilahan
Kabupaten Indragiri Hilir.
B. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,
maka perlu adanya penegasan istilah, yaitu:
1. Pengaruh adalah adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu3.
2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2011), hlm. 208
3 Halim, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya: Fajar Mulya, 2000), hlm. 588
62. Metode adalah cara-cara menyajikan bahan pelajaran kepada siswa untuk
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan4.
3. Metode inkuiri merupakan berfikir reflektif sebagai usaha yang aktif, hati-
hati, dan pengujian secara tepat terhadap keyakinan seseorang, atau
kerangka pengetahuan tertentu berdasarkan atas dukungan kenyataan
untuk kemudian digunakan sebagai dasar pembuatan kesimpulan-
kesimpulan lebih lanjut5.
4. Pendekatan ekspositori yaitu menyampaikan informasi mengenai bahan
pengajaran dalam bentuk penjelasan dan penuturan secara lisan6.
5. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya7.
C. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang dikemukakan di
atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai
berikut:
a. Hasil belajar matematika siswa kelas XI masih tergolong rendah
b. Kurang tepatnya model pembelajaran yang digunakan guru sehingga
proses belajar mengajar lebih berpusat pada guru, sedang partisipasi
siswa masih rendah sehingga pembelajaran cendrung searah.
4 Sutarjo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hlm. 85
5 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 182
6 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2011), hlm. 176
7 Istikomah, Sukses Uji Kompetensi Guru, (Jakarta: Dunia Cerdas, 2013), hlm. 56
7c. Dalam pembelajaran di kelas, sering siswa tidak yakin dengan hasil
pekerjaannya, sehingga ia lebih percaya dengan hasil yang di dapat oleh
temannya.
2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dapat terarah dan mendalam, maka focus
penelitian ini terbatas pada:
a. Metode pembelajaran yang digunakan dibatasi pada INKUIRI untuk
kelas eksperimen dan metode konvesional untuk kelas control dikelas
XI MAN 039 Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir Tahun Ajaran
2012/2013
b. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah siswa dapat
mencari jawaban dari materi yang diberikan di kelas XI MAN 039
Tembilahan  Kabupaten Indragiri Hilir Tahun Ajaran 2012/2013.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas,
maka rumusan permasalahan adalah sebagai berikut:
a. Apakah ada Pengaruh penggunaan Metode Inkuri Dengan Pendekatan
Ekspositori Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa?
b. Berapa besar pengaruh penggunaan Metode Inkuri Dengan Pendekatan
Ekspositori Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa?
8D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Sesuai dengan permasalahan diatas maka tujuan untuk:
a. Ada atau tidaknya pengaruh hasil belajar antara metode inkuiri dengan
metode konvesional siswa kelas XI MAN 039 Tembilahan  Kabupaten
Indragiri Hilir.
b. Besar pengaruh metode inkuiri terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas XI MAN 039 Tembilahan Kabupaten Indragiri Hilir.
2. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan juga bermanfaat:
a. Bagi guru, diharapkan menjadi bahan masukan dan perbaikan proses
pembelajaran yang akan datang dengan menerapkan pendekatan
pembelajaran tuntas sebagai salah satu alternative dalam pembelajaran.
b. Bagi peneliti sendiri, sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana
pendidikan.
c. Bagi kepala sekolah, adalah sebagai bahan pertimbangan dalam rangka
perbaikan pembelajaran guna meningkatkan mutu pendidikan.
d. Bagi siswa, memberikan sumbangan pemikiran yang signitifikan
terhadap upaya perencanaan pembelajaran matematika, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan kompetensi dasar siswa.
e. Bagi peneliti-peneliti, sebagai perbandingan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut.
